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A. Latar Belakang

Bank Syariah pada hakekatnya adalah suatu lemlzagasangat unik,
yaitu lembaga yang memiliki kemampuan gabungan kiamampuan suatu
commercial bank(bank umum) dammulti-finance (lembaga pembiayaan).
Teknik financial yang dikembangkan dalam perbankan islam baik dalam
rangka pengerahan dana dari bank itu maupun datargka pemberian
fasilitas pembiayaan oleh bank itu bagi nasabahegalah teknik-teknik
financial yang tidak berdasarkan bungatérest fre¢, tetapi berdasarkan pada
profit and loss sharing principle.

Didalam UU No.10 Tahun 1998 beberapa tekfitancial tersebut
yaitu Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, ljaraDalam surat keputusan
Direksi Bank Indonesia N0.32/34/KEP/DIR tanggalm&i 1999 tentang bank
Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, selain traksgdsg disebut dalam UU
No. 10 tahun1998 itu, disebutkan pula beberapa feansaksi yang lain, yaitu
Hiwalah, Istishna, Kafalah, Qardh, Qardh-ul HasaRahn, Shaf, Wadi’'ah,
Wadiah Yad Amanah dan wadi'ah Yad Damanah, wakdtn kartu debit

berdasarkan prinsipjr.t
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Bank syari’ah berfungsi sebagai lembaga perantawangan. Sebagai
lembaga perantara keuangan, bank syariah menjemblébutuhan dua
pihak yang berbeda. Satu pihak merupakan nasabeghrgamiliki dana dan
pihak lainnya merupakan nasabah yang membutuhkaa. d@ank syariah
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sampalan investasi,
serta menyalurkan dalam bentuk pembiayaan atauulbeiainnya yang
diperbolehkan dalam syariah.

secara yuridis bank syariah baru mulai diatur dalam Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankafanD&ndang-Undang
tersebut, bank diberikan kebebasan untuk menenfekénimbalan dari para
nasabah, baik bunga ataupun keuntungan bagi Misilaupun demikian,
keadaan bank syariah belum mendapat perhatian lpgrag dalam industri
perbankan nasional karena dalam Undang-Undang Nahidn 1992 tersebut,
pembahasan perbankan dengan system bagi hasikdiufanya sepintas dan
merupakan sisipan belaka.

Padaera reformasi perkembangan perbankan syariah makin meluas.
Hal ini dipicu dengan berlakunya undang-Undang Rd.ahun 1998 tentang
perubahan atas Undang-Undang No.7 Tahun 1992 temrbankan, yang
lebih menjelaskan landasan hukum serta jenis-jarsaha yang dapat
dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank slyaridndang-Undang

tersebut juga memberikan arahan bagi bank-bank ekmional untuk
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membuka cabang-cabang syariah atau bahkan mengo@rsecara total
menjadi bank syariah.

Kegiatan operasional perbankan syariah di ned@a di mulai
pada tahun 1992 melalui pendirian PT. BankaMalat Indonesia Tbk.
Pendirian Bank Muamalat Indonesia ini diikuti olbank-bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS). Namun demikian keberadaam jdnis lembaga
keuangan tersebut belum sanggup menjangkau maayalsiam lapisan
bawah. Oleh karena itu, dibentuklah lembaga-lemisggoan pinjam yang
disebut Baitul Maal Wattamwil (BMT). Setelah dudua beroperasi, Bank
Muamalat mensponsori berdirinya Asuransi Islam ri8ga Takaful Indonesia
(STI) dan menjadi salah satu pemegang sahamnya.tdigin kemudian yaitu
1997, Bank Muamalat mengsponsori lokakarya ulanmdatgy reksadana
syariah yang kemudian diikuti dengan beroperasikRgksadana Syariah oleh
PT. Danareksa Investment Managemént.

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998, BPR Slyahanya
dapat melaksanakan usaha menghipun dana dari rakayatalam bentuk
simpanan berupa deposito berjangka, tabungan danbantuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu. Memberikan kredit. Meiaj&oh pembiayaan dan
penempatan dana berdasarkan prinsip syariah sdésngan ketentuan yang

ditetapkan oleh bank Indonesia. Menempatkan danasglam bentuk
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Sertifikat Bank Indonesia, deposito berjangka, ifdeat deposito dan atau
tabungan pada bank lain.

Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik perbanksyariah. Dalam
menjalankan fungsi sebagai pihak penghimpunan d&wk Syariah
mengeluarkan produk pendanaan yang salah satunggahadeposito
berjangka yaitu fasilitas simpanan dana bagi ndsghag dimiliki oleh bank
syariah untuk tujuan investasi dimasa depan damrp@mnya hanya dapat
dilakukan pada jangka waktu tertentu. Pada bankatygangka waktu untuk
deposito adalah sangat fleksibel, nasabah dapaemné@mn sendiri jangka
waktu investasi dana yang akan dilakukan yaitu laiyu3 bulan, 6 bulan, 12
bulan. Dana-dana yang disimpan nasabah di bankakyakan dijamin
keamanannya oleh pihak bank itu sendiri. Selainsimua bank syariah telah
menjadi anggota dari Lembaga Penjamin Simpanan)(l$nentara jaminan
nilai kesesuaian dengan unsur syariah dari uang gammpan di bank syariah
akan dijamin oleh sebuah Dewan yaitu Dewan Peng&wasah (DPS)®°

Salah satu Bank Syariah yang mengeluarkan prodpksite adalah
PT.BPRS PNM Binama Semarang. Deposito mudharatrahading sebagai
sarana untuk investasi bagi masyarakat yangipuryai dana lebih, dari
kelebihan dana tersebut nasabah mendepositkeengad tujuan
mendapatkan bagi hasil yang menguntungkan yanbedkan setiap
bulannya dari PT.BPRS PNM Binama Semarang dengagkgawaktu yang

telah disepakati.
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Deposito mudharabah PT.BPRS PNM Binama Semarangdper
tahun 2009-2013 mengalami peningkatan di setiagnigdntercatat pada tahun
2013 deposito mudharabah meningkat 108,77 % daunt2009. Dari Rp.
3.525.120 menjadi Rp. 7.368.711. Dengan adanyangkatian dana deposito
mudharabah di PT.BPRS PNM Binama Semarang tentaaga beberapa
faktor yang mempengaruhi peningkatan dana depaositdharabahtersebut.
Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempenggrahingkatan dana
deposito mudharabah, Maka penulis ingin meneliti idgin megangkatnya di
dalam penulisan tugas akhir yang berjuddAKTOR- FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENINGKATAN DEPOSITO MUDHARABAH DI

BPRS PNM BINAMA SEMARANG”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakanatds, maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah faktomfakapa saja yang
mempengaruhi peningkatan deposito mudharabah dBPRS PNM Binama

Semarang ?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui déakbktor apa saja yang
Mempengaruhi peningkatan deposito mudharabah dBPRS PNM Binama

Semarang.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Dapat memberikan pemahaman baru kepada penulantgefdaktor-faktor
yang mempengaruhi peningkatan deposito mudharab@h.BPRS PNM
Binama Semarang .
2. Bagi PT.BPRS PNM Binama Semarang
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa merkadeksi untuk
PT.BPRS PNM Binama Semarang untuk kedepannya agaatd
berkembang lagi.
3. Bagi masyarakat
a. Memberikan pengetahuan baru terhadap pembaca geh&@nyang
telah diteliti
b. Dapat memberikan tambahan informasi dan refereémssisnya bagi
mahasiswa yang akan menyusun Tugas Akhir.
c. Dengan adanya penelitian ini masyarakat akan let@hgenal produk

deposito mudharabah di PT.BPRS PNM Binama Semarang.

E. Telaah Pustaka
Untuk mendukung penelaah yang lebih mendetail s§eymng dikemukakan
dalam latar belakang masalah, maka penulis berusgba melakukan kajian
awal terhadap ataupun karya-karya yang mempunigiamsi terhadap topik
yang ingin diteliti. Telaah pustaka dalam penulisaradalah Skripsi dengan

judul: “ Faktor-Faktor yang mempengaruhi peningkatdana deposito



mudharabah serta pengaruhnya terhadap penggunasn (deudy kasus
PT.Bank Negara Indonesia devisi syariah)”. Karya Fastuti Mahasiswi

Konsentrasi Perbankan Syariah UIN Syarif Hidayatullakarta tahun 2010.
Menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi perateyk dana deposito
mudharabah di BNI Syariah adalah Meningkatnya kased keislaman

masyarakat, BNI Syariah lebih meningkatkan pronposduk-produk syariah
khususnya deposito mudharabah dengan cara menmbéakizah pada produk

deposito mudharabah untuk menarik minat nasabah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiaralitatif yaitu
penelitian yang lebih menekankan analisisnya padaegs penyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadammikan hubungan
antara fenomena yang diamati, dengan menggunagia libmiah’
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secargsiarg dari
lapangan penelitianPenulis mengumpulkan datanya melalui
wawancara atau interview langsung dengan pegaW&@FRS PNM

Binama Semarang .

7 saifudin Azwar, metode logi penelitian,Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2012,hal.5.



b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari penelitian terdahulu yaligkukan oleh
pihak lain® Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokuasint
artikel, dan buku-buku yang berkaitan dengan peaelini.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengamatarse langsung
terhadap objek tertentu yang tertentu yangnjade fokus
penelitian dan mengetahui suasana kerja di PT.BPRElI Binama
Semarang, serta mencatat segala sesuatu yahgbbegan dengan
produk Deposito Mudharababh.

b. Wawancara
Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengara
melakukan Tanya jawab kepada bagian- bagiamg yaderkait
dengan tema yang diangkat di PT.BPRS PNM mBam&emarang ,
hal ini dilakukan agar tidak terjadi penyimgan atau salah
pengertian mengenai permasalahan yang diangkat.

c. Dokumentasi
Metode ini dilukukan dengan cara mencari datangenai hal-hal
atau variable berupa arsip-arsip, catatan-aatatpendapat dan

lainnya yang berhubungan dengan penelitiar?ini.
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G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini dibagi menfabtab yang terdiri dari:
Bab | : Pendahuluan
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakamgsalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah gkest metodologi  penelitian
serta sistematika penulisan tugas akhir.
Bab Il : Gambaran umum PT.BPRS PNM Binama Semarang
Berisi tentang sejarah berdiri, visi misi,bidarsggha, bidang garap , struktur
organisasi, tugas dan wewenang.
Bab 11l : Pembahasan
Pada bab ini berisi tentang mudharabah, depositiharabah, karakteristik
deposito mudharabah, perkembangan usaha PT.BPRS mMBilma
Semarang, faktor-faktor yang mempengaruhi penirgkatdeposito
mudharabah.
Bab IV: Penutup

Berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup.



